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RINGKASAN
Di Indonesia pemanfaatan bunga melati masih terbatas sebagai pewangi teh, dekorasi dan bunga tabur. Sebagai bunga yang harum, melati sangta potensial untuk bahan baku minyak melati.
Di daerah Tegal, tepatnya Desa Kedungkelor Kecamatan Warureja warga desanya banyak yang bermatapencaharian sebagai petani melati. Yang mana masyarakat tersebut menjual melatinya untuk keperluan pasar seperti melati untuk bunga tabur dan melati untuk hiasan dekorasi.
Bunga melati dapat digunakan untuk memproduksi minyak atsiri dengan menggunakan metode Enfleurasi dan Ekstraksi Pelarut Menguap.
Dengan memberikan penyuluhan kepada masyarakat Desa tersebut tentang cara pengolahan bunga minyak Atsiri dari bunga melati, diharapkan hasil dari kebun melati yang mereka milki dapat dipergunaan dalam  bentuk usaha lain yaitu produksi minyak Atsiri.
Dan diharapkan dari pemroduksian minyak Atsiri tadi, dapat menjadi lapangan kerja baru bagi masyarakat Desa Kedungkelor.













BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG 

Melati(Jasminum sambac, Ait.)merupakan bunga yang terkenal karena baunya yang harum. Di Indonesia, pohon bunga melati sering dijumpai di pekarangan rumah atau sebagai pembatas pagar. Bunga melati memiliki banyak manfaat dan sudah digunakan untuk berbagai keperluan sejak zaman dahulu. Baunya yang wangi menjadikan melati sebagai bunga yang wajib untuk hajatan dan ritual-ritual tertentu. Dari yang berbau adat, agamis, hingga mistis.
Tanaman melati terdapat hampir di setiap daerah di Indonesia, terutama di Pulau Jawa, misalnya di daerahPasuruan, Pamekasan, Banyumas, Purbalingga, Pemalang , dan Tegal. Adapun melati yang banyak terdapat di Pulau Jawa menurut Rukmana (1997) antara lain Jasminum sambac (melati putih), Jasminum multiflorum (star jasmine), dan Jasminum officinale (melati gambir).
Desa Kedungkelor, Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal juga termasuk daerah yang warga masyrakatnya bekerja sebagai petani melati. Hampir semua warganya memiliki ladang kebun melati. Mereka mendapat penghasilan dengan menjual bunga melatinya pada para distributor yang ada di Desa tersebut.
Namun disayangkan, warga Desa tersebut belum dapat mengolah melati dengan optimal sehingga penghasilan warga dari hasil kebun melati tidaklah dapat mencukupi semua kebutuhan hidup sehingga banyak warga Desa tersebut yang melakukan urbanisasi ke kota-kota besar seperti Jakarta uncuk mencari nafkah.


B. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan permasalahan yang telah kami paparkan diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang dihadapi, antara lain: 
a. Bagaimana cara meningkatkan nilai tambah bunga melati agar menjadi  minyak atsiri yang memiliki nilai ekonomi bagi masyarakat? 

C. TUJUAN PROGRAM 
Tujuan dari usaha pengabdian masyarakat pengolahan bunga melati sebagai minyak atsiri antara lain: 
a. Mengoptimalkan potensi yang ada pada bunga melati yang belum dimanfaatkan secara optimal menjadi produk yang berkualitas. 

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Dengan adanya Program Pengabdian Masyarakat yang berupa Penerapan Teknologi “Enfleurasi” cara penolahan minyak atsiri dari bunga melati sebagai Upaya meningkatkan produktifitas masyarakat Desa Kedungkelor Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal ini, diharapkan dapat memperoleh luaran sebagai berikut: 
a. Memanfaatkan bunga melati sebagai bahan minyak atsiri. 
b. Terciptanya produk yang bermanfaat bagi ekonomi, lingkungan sekaligus bermanfaat bagi masyarakat. 

E. KEGUNAAN
Melalui program ini dapat diperoleh beberapa manfaat, antara lain: 
a. Memanfaatkan bunga melati menjadi minyak atsiri yang bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran dalam mengatasi tingkat ekonomi warga Desa Kedungelor, Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal.





BAB 2
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Khalayak yang menjadi sasaran dari Program ini yaitu masyarakat umum, terutama petani bunga melati di Desa Kedungkelor Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. Tegal merupakan salah satu daerah yang terkenal sebagai pemasok bunga melati, namun ternyata di wilayah tersebut bunga melati belum diolah secara optimal. Selama ini bunga melati di desa tersebut hanya dijual begitu saja untuk keperluan hiasan, dekorasi dan bunga tabur,  belum ada pemanfaatan secara maksimal. 
Kegiatan pelatihan akan diberikan kepada masyarakat umum terutama pemilik kebun melati. Sehingga dengan pengolahan bunga melati ini pemilik kebun melati tidak hanya menjual bunga melati hasil panen ke distributor namun juga dapat mengolahnya sendiri sehingga menambah nilai jual melati tersebut. Karena bunga melati tersebut dapat diolah menjadi minyak atsiri. 















BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap monitoring. 
Pada tahap yang  pertama, yaitu tahap persiapan, meliputi perijinan dari pihak universitas maupun desa tujuan, persiapan tempat untuk pelatihan dan persiapan alat dan bahan untuk pengolahan minyak atsiri dari bunga melati yang  mekar  karena warga masyarakat hanya mengambil bunga melati yang masih kuncup. 
A. Bahan: 
1. Bunga melati.
2. Mineral oil (Phenyl Ether Alkohol).
3. Fixative.
B. Alat :
1. Mesin blender (mesin penghancur bahan)
2. Alat penyulingan (destilasi) yang harganya berkisar 10 juta rupiah.
3. Kompor sebagai sumber panas.. 
4. Suntikan untuk memasukkan bibit minyak wangi ke dalam botol.
5. Botol kecil.
C. Cara Membuat: 
1. Bunga melati dihancurkan menjadi kecil-kecil menggunakan blender.
2. Masukkan bunga melati yang sudah hancur tadi kedalam mesin penyulingan yang telah berisi air bersih.
3. Selanjutnya adalah proses penyulingan (destilasi) yaitu dengan merebusnya sampai diperoleh uap (embun) hasil sulingan di dalam pipa kondensor. Uap (embun) hasil sulingan tersebut adalah sari minyak wangi (bibit parfum).
4. Campurkan Uap (embun) hasil sulingan dengan mineral oil (phenyl ether alcohol) dan fixative untuk memperoleh bibit parfum yang awet dan tahan lama.
5. Proses terakhir adalah memasukkan bibit parfum ke dalam botol kemasan dengan menggunakan suntikan.

Pada tahap yang kedua, yaitu tahap pelaksanaan, meliputi penyuluhan dan pelatihan langsung kepada masyarakat Desa Kedunglor  Kecamatan  Warureja Kabupaten Tegal dalam pengolahan minyak atsiri dari bunga melati. Pada tahap ketiga adalah tahap monitoring, dimana peserta dipantau oleh tim secara langsung baik oleh tim pelaksana program maupun tim evaluator dari pusat. Dalam kegiatan pelatihan pengolahan  minyak atsiri dari bunga melati, serta evaluasi hasil yang telah dilakukan selama pelatihan akan dilakukan penyusunan dan penyerahan laporan oleh tim pelaksana program kepada tim pemantau atau evaluator dari pusat.



















BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

	4.1 Anggaran Biaya
	
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Alat penyulingan (destilasi)
	10.000.000

	2
	Bahan habis pakai
	1.000.000

	3
	Perjalanan 
	500.000

	4
	Lain – Lain : administrasi, publikasi, seminar, laporan
	1.000.000

	
	Total
	12.500.000



4.2 Jadwal Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan selama lima bulan, adapun rincian jadwal kegiatan adalah sebagai berikut :
Diagram 1. Kegiatan Pokok
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.



2.



3.


4.
	Perijinan dari terkait, persiapan tempat pelatihan, dan persiapan alat dan bahan untuk pembuatan serta perlengkapan pelatihan 
Penyuluhan kepada masyarakat dan Pelatihan Pengolahan Minyak Atsiri dari Bunga Melati.

Pengolahan Minyak Atsiri dari Bunga Melati.

Pemantauan , evaluasi dan penyusunan laporan.
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x
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Keterangan: 
Penilaian pelaksanaan kegiatan dalam rentang 1-5
Tim Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat akan melakukan beberapa kegiatan pasca pelaksanaan program, sebagai rasa tanggung jawab kami dari kegiatan PKMM ini. Pengawasan dan pemantauan terjadwal akan kami lakukan meskipun masa program pada PKMM ini telah usai selama 3 bulan. Harapan kami setelah program PKMM selesai adalah masyarakat Desa Kedungkelor dapat memanfaatkan bunga melati sebagai bahan pembuatan minyak atsiri secara berkelanjutan sehingga dapat menjadi lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat yang memiliki prospek ke depan yang baik. Selanjutnya masyarakat Desa Kedungkelor dapat memberikan inspirasi bagi masyarakat di sekitarnya sehingga kesejahteraan masyarakat Desa Kedungkelor dan sekitarnya akan semakin meningkat. 
Upaya-upaya tersebut kami lakukan agar tetap terjalinnya tali silaturahmiantara tim PKMM dengan pihak mitra yaitu masyarakat di Desa Kedungkelor Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal sebagai wujud pengabdian mahasiswa kepada masyarakat.





















DAFTAR PUSTAKA
Anonim.2012.Pengambilan Minyak Atsiri dari Melati dengan Metode Enfleurasi dan Ekstraksi Pelarut Menguap. Diakses dari http:// digilib.its.ac.id Diakses pada tanggal 3 Juni 2015.



























Lampiran 2


Justifikasi Anggaran


	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Alat Penyulingan (destilasi)
	10.000.000

	2
	Bahan habis pakai
	1.000.000

	3
	Perjalanan 
	500.000

	4
	Lain – Lain : administrasi, publikasi, seminar, laporan
	1.000.000

	
	Total
	12.500.000













Lampiran 3

Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas

	No.
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi waktu (jam/minggu)
	Uraian tugas

	1.
	Faisal Umaro
	PGSD
	Pendidikan
	8jam/minggu
	Mengkoordinir anggota selama proses pembuatan PKM

	2.
	Bambang Yuliyanto
	PGSD
	Pendidikan
	6jam/minggu
	Melakukan pengeditan

	3.
	Nur Hafidh Ramadhan
	PGSD
	Pendidikan
	6jam/minggu
	Mengumpulkan referensi















DENAH LOKASI MITRA KERJA 
DUKUH PANJATAN DESA KEDUNGKELOR
KECAMATAN WARUREJA KABUPATEN TEGAL
[image: G:\umamUntitled.png]
[bookmark: _GoBack]
xvi

image1.png




image2.png
Denah Dukuh Panjatan, Desa Kedungkelor, Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal

u

1

Ke KecamatanSuradadi

Ke KabupatenPemalang

A : Masjid Miftakhul Huda
B : Pos PolisiBabadan
C: Tower

D : Lokasi Mitra




